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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peningkatan keterampilan passing bawah
bolavoli melalui metode Drill pada peserta didik SMP Negeri 35 Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas, yaitu penelitian yang dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
passing bawah bolavoli melalui metode drill. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah keseluruhan peserta
didik kelas VII> SMPN 35 Pekanbaru yang berjumlah 35 orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa
kelas V dan VI. Teknik sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Data dikumpulkan dengan rubrik
penilaian teknik dasar permainan bolavoli pada passing bawah.Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat
disimpulkan hasil penelitian bahwa terdapat peningkatan passing bawah bolavoli melalui metode drill pada
peserta didik kelas VIl.2 SMPN 35 Pekanbaru dengan peningkatan rata-rata keterampilan peserta didik pada
saat siklus | dengan kategori kompeten namun belum mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 80%, hanya
mencapai nilai persentase sebesar 26% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 10 orang peserta
didik serta dengan nilai rata-rata sebesar 47,4. Sedangkan pada siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam melakukan gerakan passing bawah bolaveli sudah sangat baik dengan nilai ketuntasan
klasikal sebesar 92% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 36 orang peserta didik serta dengan
nilai rata-rata sebesar 86,9.

Kata Kunci : Passing Bawah Bolaveli; Metode Drill.

Abstract

The purpose of this study was to find out how to improve volleyball bottom passing skills through the Drill
method in students of SMP Negeri 35 Pekanbaru. This research is a classroom action research, which is
research conducted in class with the aim of improving the ability to pass under volleyball through the drill
methodgghe population in this study was the entire class V12 students of SMPN 35 Pekanbaru totaling 35
people. The sample in this study amounted to 36 students of grades V and VI. The sample technique used is
Total Sampling. Data was collected with a rubric of scoring the basic techniques of the game of volleyball on
the bottom pass. Based on the analysis and discussion, it can be concluded that there is an increase in passing
under volleyball through the drill method in grade VIl students.2 SMPN 35 Pekanbaru with an increase in the
average skills of students during the first cycle with the competent category but has not reached a classical
completeness value of 80%, only reaching a percentage value of 26% with the number of students who
completed as many as 10 students and with an average score amounted to 47.4. While in cycle Il it shows
that the ability of students to make passing movements under volleyball is very good with a classical
completeness value of 92% with the number of students completed as many as 36 students and with an
average score of 86.9.

Keywords: volleyball bottom passing; Drill Method.
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PENDAHULUAN

Permainan bolavoli adalah olahraga yang dapat dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa baik
perempuan maupun laki-laki. Permaianan bolavoli pada dasarmnya berpegang pada 2 prinsip yaitu teknis dan
psikis. Prinsip teknis dimaksudkan permainan memvoli bola dengan bagian badan pinggang ke atas. Prinsip
psikis adalah pemain bermain dengan senang dan kerjasama yang (Vierra & Fergusson, dalam Nurhuda, Atig,
and Haatami 2014).

Tujuan awal dari permainan bolaggli adalah bersifat rekreatif untuk mengisi waktu luang, namun seiring

ngan perkembangan jaman, bolavoligerkembang kearah tujuan-tujuan lain untuk mencapai prestasi tinggi,
mengharumkan napaa daerah, bangsa dan negara (Sarumpaet dalam Fahmi 2022). Perkembangan permainan
bolavoli bukanlah secara kebetulan, hal ini dapat dilihat disetiap negara mempunyai organisasi bolavoli
sebagai wadah untuk membina para peserta didik, yang kemudian dapat mewakili perggndingan bolavoli
ditingkat Olimpiade (M. Yunnus dalam Pieter Pelamonia and Wahyudi Firnanda 2021). Dengan masuknya
permainan bolavoli kedalam clympiode, olahraga ini semakin populer dan digemari oleh masyarakat umum
diseluruh dunia dan bahkan merupakan salah satu cabang olahraga yang mempunyai penggemar terbanyak
di dunia.
Permainan bolavoli sudah sangat familiar di Indonesia. Bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh
dua tim dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net (Ari, Murti, 2015). Tujuan dari permainan
ini adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk
mencegah usaha yang sama dari lawan. Setiap tim dapat melakukan tiga pantulan untuk mengembalikan bola
(di luar perkenaan blok). Bola dinyatakan dalam permainan setelah bola dipukul oleh pelaku servis melewati
atas net ke daerah lawan. Permainan dilanjutkan hingga bola menyentuh lantai, bola “keluar”, atau satu tim
gagal mengembalikan bola secara sempurna. Pendapat lain menurut Vierra & Fergusson dalam (Simanjuntak,
and Triansyah 2018), bolavoli dimainkan oleh dua tim di mana tiap tim beranggotakan dua sampai enam orang
dalam suatu lapangan berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim, dan kedua tim dipisahkan
oleh net.

Permainan bolavoli dimainkan oleh 2 tim yang bertanding berlawan, satu tim terdiri dari 6 orang
pemain yang bertanding (Abrasyi et al., 2018). Tujuan dari permainan bolavoli ini yaitu mendapatkan angka
(point) sebanyak-banyaknya dengan mencapaiskor 25 dari 3 atau 5 set yang telah ditentukan dengan
cara bola melewatinet dan bola jatuh ke area lawan.

Permainan bolavoli dimainkan 2 tim di dalam lapangan yang berukuran panjang 18 meter, sedangkan
lebarnya 9 meter. Setiap tim terdiri dari 10 pemain meliputi 6 pemain inti dan 4 pemain cadangan. Apabila
dilapangan terdapat kurang dari 6 pemain, maka tim yang bersangkutan akan dianggap kalah (Susanto, dalam
Suparman 2020). Pendapat senada dikemukakan oleh Bachtiar (dalam Ilham and Oktafiranda 2021)
menyatakan bolavoli yaitu “suatu cabang olahraga beregu, dimainkan oleh 2 regu yang masing-masing regu
menempati petak lapangan permainan yang dibatasi pleh jaring atau net”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian yang dilakukan oleh
seseorang di dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli.

Menurut Gazali (2021) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan kegiatan ilmiah yang mampu
merefleksikan kegiatan pembelajaran guru yang bersangkutan melalui prosedur ilmiah dan dapat
dipertanggung jawabkan dengan prosedur dan persyaratan yang bisa dilakukan seorang guru tanpa
mengurangi perhatian pada kelas dan prestasi siswa. Menurut Yulianti (2018) penelitian tindakan kelas
yaitu penelitian yang dilakukan dalam kelas dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar
dengan metode bermain. PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, di lakukan pada
situasi alami.
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Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah dan juga
menganalisa data secara sistematis. Adapun instrument penelitian yaitu perangkat pembelajaran dan
pengembangan dalam memperoleh data adalah:

A. Perangkat pembelajaran:
* Silabus Pembelajaran
* Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
e Lembaran penilaian

B. Instrumen pengumpulan data
Tabel 1. Rubrik Penilaian

Variabel yangdi Indikator Deskriptor Kualitas
ukur Gerak/ Skor
112 |3 |4
Sikap 1. Kedua lutut ditekuk
Permulaan |2, Badan condong kedepan
3. Tangan lurus kedepan
4. Punggung tangan kanan diletakkan
di atas telapak tangan kiri saling
berpegangan
1. Ayunkan kedua lengan kearah bola
Teknik dasar Sikap 2. Persendian bahu dan siku betul-
permainan Perkenaan betul dalam keadaanlurus
bolavoli pada 3. Perkenaan bola pada bagiantangan
passing bawah dari lenga di atas pergelangan
tangan
4. Lengan diayunkan dan di angkat
hampir lurus
Sikap 1. Setelah ayunan lengan mengenai
Lanjutan bola, kaki belakang melangkah
kedepan
2. Ambil posisi siap kembali
3. Ayunkan lengan untuk passing
bawah ke depan
4. Tangan tidak melebihi 90 derajat
bahu/ badan
Jumlah 12

Sumber : ( Dhewa, 2013 dalam Putra 2019)
Keterangan:
a) Skor 4 : apabila hanya 4 deskriptor dapat dilakukan.
b) Skor 3 : apabila hanya 3 deskriptor dapat dilakukan
) Skor 2 : apabila hanya 2 deskriptor dapat dilakukan.
) Skor 1: apabila hanya 1 deskriptor dapat dilakukan

(g

(=1

HASIL

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan terhadap peserta didik kelas
VIl.2 SMPN 35 Pekanbaru dalam meningkatkan passing bawah bolavoli melalui metode drill yang ditinjau
melalui pengamatan passing bawah bolavoli dengan menggunakan rubrik penilaian dapat dilihat pada
penjelasan berikut ini:
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1. Data Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus | Pada Peserta didik Kelas VI.2 SMPN
35 Pekanbaru

Penilaian rubrik kerja passing bawah bolavoli pada siklus | pada peserta didik kelas VII.2 SMPN 35
Pekanbaru dimana nilai tertinggi adalah 83,3 dan nilai terendah adalah 25, Mean (rata-rata) adalah 47,4
dari pel yang berjumlah 39 orang. Lalu kumpulan nilai tersebut didistribusikan pada 5 kelas interval
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus | Pada Peserta didik
Kelas VII.2 SMPN 35 Pekanbaru

No Waktu (detik) Frekuensi - Kategori
Absolut Relatif
1 91-100 0 0% Baik Sekali
2 81-90 1 3% Baik
3 71-80 9 23% Sedang
4 61-70 1 3% Kurang
5 <61 28 72% Kurang Sekali
lumlah 39 100%
Mean 47,44
N. Max 83,33333333
N. Min 25

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak ada peserta didik da kelas interval pertama
dengan rentang nilai 91 - 100, pada kelas ingerval kedua dengan rentang nilai 81 - 90 terdapat sebanyak 1
peserta didik atau 3% dengan kategori baik, pada kelas intervaketiga dengan rentangnilai 71 - 80terdapat
sebanyak 9 peserta didik atau 23% dengan kategori sedang, pada kelas interval keampat dengan rentang
nilai 61 - 70 terdapat sebanyak 1 peserta didik atau 3% dengan kategori kurang,?a: pada kelas interval
kelimagdengan rentang nilai <61 terdapat sebanyak 28 peserta didik atau 72% dengan kategori kurang
sekali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini.
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0
<L
5 15 91-100
S m31-90
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1 1
0
0
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Kelas Interval

Gambar 9. Histogram Data Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus | Pada Peserta didik Kelas
VIl.2 SMPN 35 Pekanbaru
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2. Data Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus Il Pada Peserta didik Kelas VII.2 SMPN
35 Pekanbaru

Penilaian rubrik kerja passing bawah bolavoli siklus Il pada peserta didik kelas VIl.2 SMPN 35
Pekanbaru dimana nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 66,6, Mean (rata-rata) adalah 86,97
dari sampel yang berjumlah 39 orang. Lalu kumpulan nilai tersebut didistribusikan pada 5 kelas interval
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus Il Pada Peserta didik
Kelas VII.2 SMPN 35 Pekanbaru

Frekuensi
No Waktu (detik) Absolut Relatif Kategori
1 91 - 100 18 46% Baik Sekali
2 81-90 14 36% Baik
3 71-80 4 10% Sedang
4 61-70 3 8% Kurang
) <61 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 39 100%
Mean 86,97
N. Max 100
N. Min 66,66666667

Dari Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas interval pertamadengan rentang nilai 91
- 100 terdapat sebanyak 18 peserta didik atau 46% dengan kategori baik sekali, pada kelas integyal kedua
dengan rentang nilai 81 - 90 terdapat sebanyak 14 peserta didik atau 36% dengan kategori baik, pada kelas
interval ketiga dengan rentang nilai 71 - 80 terdapat sebanyak 4 peserta didik atau 10% dengan kategori
sedang, pada kelas interval keempat dengan rentang nilai 61 - 70 terdapat sebanyak 3 peserta didik atau
8% dengan kateggsi kurang, dan tidak ada peserta didik yang berada pada kelas interval kelima dengan
rentang nilai <61. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Gambar 10. Histogram Data Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus Il Pada Peserta didik Kelas
VIl.2 SMPN 35 Pekanbaru

A. Analisis Data
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas subjek saat
proses pembelajaran berlangsung seperti ketertarikan subjek terhadap penggunaan melalui metode drill
pada pembelajaran PJOK, kemampuan subjek dalam melakukan gerakan demi gerakan hingga
menyelesaikan gerakan secara keseluruhan melalui metode drifl, keaktifan subjek pada pembelajaran
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PJOK dalam meningkatkan kemampuan konsep gerak, serta perhatian subjek dalam menanggapi
penjelasan mengenai gerakan demi gerakan pada pembelajaran bolavoli. Ketuntasan keterampilan
passing bawah bolavoli peserta didik kelas VII.2 SMPN 35 Pekanbaru melalui metode drill dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Ketuntasan Belajar Passing bawah Bolavoli Peserta didik Dari Siklus | dan Siklus Il

Pembelajaran Kategori Jumlah % Kategori
Tuntas 10 26%
Siklus | Belum Tuntas
Belum Tuntas 29 74%
Tuntas 36 92%
Siklus 11 Tuntas
Belum Tuntas 3 8%

Dari tabel di atas diketahui bahwa persentase ketuntasan keterampilan passing bawah bolavoli
peserta didik kelas VI.2 SMPN 35 Pekanbaru melalui metode drill pada siklus | dengan nilai ketuntasan
klasikabsebesar 26% (10 peserta didik), sedangkan siklus Il tercapai ketuntasan sebesar 92% (36 peserta
didik). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut.

Ketuntasan Belajar Passing bawah Bolavoli
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Siklus I Siklus 11

Gambar 11. Histogram Data Penilaian Rubrik Kerja Passing bawah Bolavoli Siklus Il Pada Peserta didik Kelas
VIl.2 SMPN 35 Pekanbaru

PEMBAHASAN

Metode drill disini dimaksudkan agar peserta didik melakukan gerakan passing bawah bolavoli
secara berulang-ulang. Sikap permulaan berdiri berhadapan lalu melakukan umpan setelah itu di passing
bawah secara berulang-ulang. Dilakukan sesuai dengan program pembelajaran yang sudah ditetapkan
oleh guru. Dengan demikian, keterampilan gerak yang diperoleh bukan hanya dipengaruhi oleh faktor
kematangan gerak melainkan juga oleh faktor proses belajar gerak tetapi juga dipengaruhi oleh gerakan
yang dilakukan secara berulang-ulang melalui metode drill akan tersimpan dalam memori peserta didik
yang sewaktu-waktu akan muncul bila ada stimulus yang sama.

Keuntungan dari latihan passing bawah dengan metode drill adalah dapat memperkaya gerak
dengan mengulang ngulang gerakan sehingga peserta didik bisa melakukan gerakan passing bawah
dengan benar, kegaudian peserta didik dapat mengoreksi geakan teman saat melakukan passing bawah.
Dapat mengatur tinggi rendahnya bola maupun jarak antara peserta didik dengan rekan timnya, akan
menyerupai permainan bola voli yang sebenarnya. Dalam hal ini secara tidak langsung peserta didik
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tersebut sedang berlatih mengambil posisi yang berubah-ubah sesuai dengan tinggi rendahnya bola yang
diberikan pasangannya.

Kelemahan dari latihan passing bawah dengan metode drill adalah, arah bola ditentukan oleh
temannya sehingga apabila pengembalian bola dari temannya salah maka aktivitas belajarpun tidak
efektif, dalam hal ini peserta didik tidak akan dapat melakukan gerakan passing bawah secara berulang-
ulang, karena bola yang diberikan temannya tidak terjangkau. Peserta didik yang sudah memiliki
keterampilan passing dengan baik akan merasa jenuh sehingga peningkatan keterampilannya akan
terhambat jika mendapat tim yang kurang terampil.

Peningkatan kemampuan yang terjadi dikarenakan adanya asosiasi pengetahuan yang diperoleh
peserta didik pada pertemuan sebelumnya dengan pengetahuan yang baru dan asosiasi tersebut semakin
kuat ketika dilakukan secara berulang. Dimana keterampilan peserta didik pada saat siklus | dengan
kategori ketuntasan sebesar 26% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 10 orang peserta
didik. Namun hasil siklus | belum mencapai nilai kektuntasan klasikal sebanyak 80%.

Pada siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan passing
bawah bolavoli sudah sangat baik dibandingkan dengan siklus | dengan nilai ketuntasan sebesar 92%,
artinya ini sudah melebihi nilai kektuntasan klasikal sebanyak 80%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa melalui penerapan metode drill maka kemampuan gerakan passing bawah bolavoli peserta didik
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menyatakan latihan Drill sebagai metode pembelajaran efektif untuk
meningkatkan passing bawah bolavoli (Defrizal & Suharjana, 2019)(Aknasari et al., 2021)(Susanto et al.,
2021). Dalam penerapan metode drill ini tentunya terdapat kendala- kendala saat melakukan penelitian,
pada siklus | peserta didik kurang cepat dalam memahami materi pembelajaran, peserta didik merasa
tidak mampu melakukan passing bawah, peserta didik kurang termotivasi dalam bermain bolavoli dengan
alasan permainan bolavoli akan membuat tangan mereka sakit, merasa mudah lelah, namun setelah
melakukan dengan berulang-ulang peserta didik menjadi cukup antusias untuk mengetahui pembelajaran
bolavoli karena semakin sering melakukan passing maka semakin besar kesempatan peserta didik untuk
berhasil melakukan passing. Hanya saja hasil pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditentukan yaitu sebesar 80% dari jumlah peserta didik.

Sedangkan pada siklus Il, kendala yang dihadapi serperti, masih terjadinya kesalahan yang ada di
siklus 1, seperti bola yang di passing tidak tepat ke rekan tim atau sasaran, peserta didik yang melakukan
passing belum menerapkan semua indikator gerakan, peserta didik yang sudah bisa melakukan passing
bawah merasa bosan, namun secara keseluruhan pembelajaran passing bawah melalui metode drill
dikatakan berhasil dikarenakan pada siklus Il sudah melebihi indikator keberhasilan yang telah ditentukan
yaitu sebesar 80% dari jumlah peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dipahami bahwa melalui metode drill terbukti dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli peserta didik menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Sehingga metode ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi pembelajaran yang lain. Cara belajar seperti ini akan membuat peserta didik terlibat
sepenuhnya baik melibatkan anggota fisik maupun intelektualnya. Peserta didik akan belajar lebih banyak
dari berbagai aktivitas dan pengalaman yang telah dilakukannya dari pada mereka belajar dengan duduk
di depan penceramah atau membaca buku panduan. Adanya aktivitas selama proses pembelajaran
merupakan salah satu indikator keinginan peserta didik untuk belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa terdapat
peningkatan passing bawah bolavoli melalui metode drill pada peserta didik kelas VI.2 SMPN 35
Pekanbaru dengan peningkatan rata-rata keterampilan peserta didik pada saat siklus | dengan kategori
kompeten namun belum mencapai nilai ketuntasan klasikal sebesar 80%, hanya mencapai nilai persentase
sebesar 26% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 10 orang peserta didik serta dengan nilai
rata-rata sebesar 47,4. Sedangkan pada siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
melakukan gerakan passing bawah bolavoli sudah sangat baik dengan nilai ketuntasan klasikal sebesar
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92% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 36 orang peserta didik serta dengan nilai
rata-rata sebesar 86,9.
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